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 The problem faced by several high schools in Malang city are 
infrastructure readiness, the schools have adequate technological 
infrastructure to support the use of e-Money conventional and sharia, 
soft skills, and brand awareness. The problems being addressed in 
this program includes adequate training to ensure that all parties, 
students and schools, use e-Money effectively, apply soft skills, and 
brand awareness effectively.This community service activity aims to 
ensure that the e-Money system used is safe and protects user 
privacy as well as acceptance and adaptation from high schools, 
acceptance of students, teachers, and parents towards the use of e-
Money, possible resistance to change, an effective communication 
strategy is needed to overcome this. This community service was 
carried out in several high schools in Malang city from January 1st to 
November 16th, 2025. The selected partners were Santa Maria 
Catholic High School, and several other schools. Based on the results 
project in several high schools which were carried out through a 
survey in the google form test link given to participants in the 
mentoring activities, it showed that there was an increase in the 
average score, namely more than 50% for the topic of e-Money Digital 
Financial Management literacy, more than 60% for the topic of Soft 
Skills, more than 70% for the topic of Brand Awareness literacy. 

 Abstrak 

 Permasalahan umum yang dihadapi oleh beberapa sekolah 
menengah atas di kota Malang adalah Kesiapan Infrastruktur, sekolah 
memiliki infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung 
penggunaan e-Money konvensional dan syariah. Program ini 
mencakup pelatihan yang memadai untuk memastikan bahwa semua 
pihak, siswa dan sekolah, menggunakan e-Money secara efektif. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa sistem e-Money yang digunakan aman dan melindungi privasi 
pengguna serta penerimaan dan adaptasi dari pihak sekolah 
menengah atas, penerimaan siswa, guru, dan orang tua siswa 
terhadap penggunaan e-Money, kemungkinan adanya resistensi 
terhadap perubahan, maka diperlukan strategi komunikasi yang 
efektif untuk mengatasi hal tersebut. Pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan di beberapa SMA di kota Malang dari tanggal 1 Januari 
sampai dengan 16 November 2025. Mitra yang dipilih adalah SMA 
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Katolik Santa Maria, dan beberapa sekolah lainnya. Berdasarkan 
hasil project di beberapa SMA yang dilakukan melalui surveI di link 
Google form test yang diberikan kepada peserta kegiatan 
pendampingan, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-
rata yaitu lebih dari 50% untuk topik literasi Pengelolaan Keuangan 
Digital e-Money, lebih dari 60% untuk topik Soft Skill, lebih dari 70% 
untuk topik literasi Brand Awareness. 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, lembaga pendidikan mencakup berbagai tingkatan dan 

jenis sekolah, mulai dari sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. 

Karakter pembelajaran di sekolah menengah atas dalam kurikulum 

pembelajaran mandiri meliputi kemampuan siswa untuk memahami konsep 

utama unit pembelajaran, menunjukkan pengetahuan yang dipahami dalam 

bentuk praktik atau produk, serta mampu berpikir kreatif, kritis, dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran sesuai dengan perkembangan emosional, 

kognitif, dan sosial siswa sekolah menengah atas (Septiani, 2021). 

Kebijakan Merdeka Belajar menekankan pentingnya pembelajaran 

holistik yang tidak hanya mengasah keterampilan motorik tetapi juga kreativitas 

dan keterampilan menulis (Heynoek et al., 2024). Sementara itu, beberapa 

lembaga pendidikan yang berkembang di Kota Malang antara lain Sekolah 

Menengah Katolik Santa Maria, Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Bina 

Cendika YPK, Sekolah Menengah Kejuruan Swasta PGRI 2, Sekolah 

Menengah Kejuruan Katolik Cor Jesu, Sekolah Menengah Kristen Petra, 

Sekolah Menengah Swasta Advent Dwi Abdi, Sekolah Menengah Swasta 

Taman Harapan, Sekolah Menengah Katolik St. Albertus, Sekolah Menengah 

Swasta My Little Island, dan Sekolah Menengah Swasta Charis National 

Academy. Sekolah menengah atas merupakan salah satu organisasi yang 

terlibat dalam bidang pendidikan dan urusan sosial yang diproyeksikan menjadi 

Mitra Pelayanan. Institusi ini aktif dalam memberikan bimbingan kepada siswa 

melalui berbagai kegiatan positif, mulai dari pembentukan karakter hingga 

pendidikan formal dan informal. Sebagai contoh proyek pelayanan masyarakat, 

terdapat lebih dari 100 siswa, dengan populasi lebih dari seribu siswa yang 

berusia antara 15 hingga 18 tahun. 

Semua siswa juga menerima bantuan biaya pendidikan dari lembaga 

internal dan Kementerian Pendidikan, Penelitian, dan Pendidikan Tinggi. 

Lembaga pendidikan adalah institusi yang bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang menyediakan pembelajaran 

keterampilan lunak (soft skills) dan keterampilan keras (hard skills). 

Keterampilan lunak adalah keterampilan pribadi yang mencakup kemampuan 

berinteraksi dengan masyarakat luas/keterampilan interpersonal, keterampilan 
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hidup/kinerja, dan kemampuan mengelola diri sendiri/keterampilan 

intrapersonal. Keterampilan lunak mencakup berbagai aspek seperti 

komunikasi, manajemen waktu, pemikiran kritis, kreativitas, dan kepemimpinan, 

(Dahlia, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proyek untuk Pengajuan Kemitraan 

Salah satu tujuan adalah menyebarluaskan pengetahuan dan 

mempersiapkan siswa untuk masuk ke perguruan tinggi atau memasuki dunia 

kerja dengan pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam. 

Penyebarluasan pengetahuan ditujukan kepada kelompok sasaran atau 

individu agar mereka memperoleh, meningkatkan kesadaran, menerima, dan 

akhirnya memanfaatkan informasi tersebut (Hidayat, 2024). Salah satu program 

solusi alternatif adalah pendidikan manajemen keuangan dan literasi ekonomi 

digital e-money. Kedua indikator ini berguna untuk meningkatkan motivasi 

kewirausahaan dan mengarah pada kemandirian finansial. Literasi ekonomi 

merupakan alat yang berguna untuk mengubah perilaku dari yang tidak cerdas 

menjadi cerdas. Literasi ekonomi didukung oleh pelatihan pengembangan 

keterampilan yang berfokus pada kewirausahaan (Hendriano, 2021). Untuk 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, setiap proses harus 

berjalan cepat, lancar, dan terarah agar dapat beradaptasi dengan modernisasi 

dan mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Basory, 2024). Uang elektronik, 

termasuk dompet digital, aplikasi pembayaran mobile, dan cryptocurrency, 

telah menjadi bagian esensial dari sistem keuangan kontemporer (Cariaga et 

al., 2023). 
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Di era abad ke-21, yang menuntut adanya sumber daya manusia unggul 

yang memiliki sifat-sifat kepribadian mulia disertai dengan keterampilan yang 

mumpuni, hal ini menjadi dasar dari tuntutan keterampilan di abad ini (Sari et 

al., 2021). Prayogi (2020) menyatakan bahwa abad ke-21 menuntut setiap 

individu untuk menguasai keterampilan digital. Generasi unggul yang mampu 

meningkatkan kompetensi diperlukan untuk mempertahankan eksistensinya 

dalam perkembangan kehidupan abad ke-21 (Ebe & Saputra, 2022). Arah 

kebijakan pengembangan pendidikan nasional adalah untuk mewujudkan 

persaingan global, citra publik, dan implementasi pendidikan yang akuntabel, di 

mana tolok ukur efektivitas kebijakan ini dievaluasi dari pencapaian atau 

melampaui delapan indikator Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Peningkatan literasi ekonomi dan pengajaran manajemen keuangan 

digital e-money di sekolah menengah atas merupakan kebutuhan mendesak 

untuk membantu siswa mencapai masa depan yang lebih cerah dan mandiri. 

Soft skills merujuk pada kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan dalam berbagai disiplin profesional yang berfokus pada kinerja tugas 

dan adaptasi lingkungan dalam konteks yang berubah dengan cepat (Dadelo, 

2025). Dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan ini. Haddad (2025) menguraikan mengenai urgensi isu-isu 

prioritas terkait literasi ekonomi, pembelajaran untuk meningkatkan soft skills 

dan kesadaran merek, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Literasi ekonomi - Kurangnya pemahaman dan keterampilan: Siswa 

sekolah menengah di lembaga pendidikan seringkali memiliki akses 

terbatas terhadap pendidikan dan pengetahuan tentang ekonomi. Hal ini 

menyebabkan generasi muda kesulitan dalam mengelola keuangan, 

merencanakan masa depan, dan memahami beberapa konsep ekonomi 

dasar (Yudianda, 2022). Dampak Negatif: Kurangnya literasi ekonomi 

dapat menyebabkan anak-anak mudah terjebak dalam utang, kesulitan 

memenuhi kebutuhan hidup, dan tidak dapat mencapai potensi ekonomi 

mereka (Sari, 2022). 

2. Pengajaran pengelolaan keuangan digital e-money - Peluang Baru di 

Era Globalisasi: Kekuatan ekonomi digital merupakan hal penting di era 

globalisasi dan memiliki banyak peluang di berbagai bidang, seperti 

pendidikan, pariwisata, dan perdagangan. 

3. Akses Terbatas: Siswa di sekolah umumnya tidak memiliki akses ke 

pembelajaran soft skills dan brand awareness, sehingga mereka 

kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka 

dan memanfaatkan peluang yang tersedia (Dewi, 2024). 
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4. Solusi Prioritas - Mengembangkan Program Pendidikan Ekonomi: 

Merancang program pendidikan interaktif dan mudah dipahami untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak tentang 

ekonomi. Melalui literasi ekonomi dengan pendidikan ekonomi dan 

akuntansi yang baik, mengajarkan manajemen keuangan digital dasar 

menggunakan e-money. 

5. Analisis Situasi: Konteks Sekolah: Santa Maria Catholic High School 

adalah sekolah menengah swasta terkemuka di Malang. Sekolah ini 

dikenal karena komitmennya terhadap pendidikan berkualitas dan 

pengembangan karakter siswa; Pentingnya e-Money: representasi 

digital dari mata uang fiat yang digunakan untuk transaksi elektronik. 

Penggunaan e-Money semakin luas di Indonesia, terutama di kalangan 

generasi muda yang familiar dengan teknologi digital; Pengembangan 

Keterampilan Lunak: komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen 

waktu merupakan hal esensial untuk kesuksesan di dunia kerja. 

Tujuan lain dari program ini adalah meningkatkan keterampilan lunak 

(soft skills) siswa melalui pemanfaatan e-Money dalam aktivitas sehari-hari. 

Selain itu, program ini juga diarahkan untuk memperkuat kesadaran merek 

(brand awareness) sekolah, yaitu tingkat pengenalan masyarakat terhadap 

institusi pendidikan. Peningkatan kesadaran merek diharapkan dapat 

memperkuat citra sekolah di mata publik, menarik minat calon peserta didik, 

serta berfungsi sebagai strategi pemasaran institusional, khususnya bagi 

beberapa sekolah menengah di Kota Malang. 

Namun demikian, implementasi program ini menghadapi sejumlah 

tantangan. Pertama, kesiapan infrastruktur teknologi menjadi faktor krusial, 

termasuk ketersediaan akses internet yang stabil serta dukungan sarana 

pendukung seperti perangkat teknologi dan fasilitas pembelajaran, misalnya 

Laboratorium Ekonomi. Kedua, tingkat literasi digital siswa dan tenaga pendidik 

yang beragam menuntut adanya pelatihan dan pendampingan yang memadai 

agar seluruh pihak mampu memanfaatkan e-Money secara efektif. Ketiga, 

aspek keamanan dan privasi perlu mendapat perhatian serius, mengingat 

penggunaan e-Money melibatkan data pribadi dan transaksi keuangan, 

sehingga sistem yang diterapkan harus menjamin perlindungan data pengguna. 

Terakhir, penerimaan dan adaptasi pemangku kepentingan, termasuk siswa, 

guru, dan orang tua, menjadi tantangan tersendiri karena potensi resistensi 

terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang 

persuasif dan edukatif untuk mendorong pemahaman serta penerimaan 

terhadap penggunaan e-Money dalam lingkungan sekolah. 
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METODE PELAKSANAAN 

Beberapa langkah mekanisme yang digunakan sebagai metodologi 

dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tujuh tahap yang mencakup 

empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian evaluasi (Gambar 2). Penyebaran manajemen keuangan 

digital e-money untuk peningkatan keterampilan lunak dan kesadaran merek 

sebelum, selama, dan setelah proyek layanan masyarakat ini dilaksanakan di 

beberapa sekolah menengah atas dan sekolah kejuruan, para penulis 

berdasarkan pengamatan merumuskan dan memperoleh definisi terkait judul 

sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan dan terstruktur bertujuan 

untuk menyebarkan pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen 

keuangan digital berbasis uang elektronik, e-Money, kepada audiens target, 

dengan tujuan ganda untuk meningkatkan keterampilan lunak mereka terkait 

literasi keuangan dan sekaligus membangun serta memperkuat kesadaran 

merek pihak yang menyebarkan informasi. Para penulis menekankan bahwa 

penyebaran mencakup proses penyebaran informasi yang aktif dan 

terorganisir. Pengelolaan keuangan digital e-money berfokus pada pengelolaan 

keuangan menggunakan instrumen uang elektronik dan platform digital terkait. 

Peningkatan keterampilan lunak terkait dengan pengembangan keterampilan 

seperti perencanaan keuangan, pengambilan keputusan keuangan yang bijak, 

manajemen risiko, dan disiplin keuangan. Kesadaran merek adalah kegiatan 

untuk meningkatkan pengenalan dan pemahaman publik terhadap merek atau 

organisasi yang melakukan kegiatan penyebaran ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode Kegiatan Pengabdian 

Fase 1. Pemetaan 
Awal dan Survei 

Fase 2. Persiapan Diskusi 
Kelompok Terfokus tentang 
Literasi Ekonomi, 
Peningkatan Keterampilan 
Lunak, dan Kesadaran Merek  

Fase 4. Pelaksanaan 

pendidikan literasi ekonomi, 

pengembangan 

keterampilan lunak, 

peningkatan pembelajaran, 

kesadaran merek, e-Money, 

dan e-Commerce dasar. 

 
 

Fase 7. Evaluasi dan 
Penetapan Pedoman untuk 
Spesialis Media Sosial dan 
Uang Elektronik 
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Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

pemetaan sebagai awal kegiatan, kemudian persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Armansyah et al., 2021). Berikut adalah tahapan atau beberapa 

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah 

mitra. Partisipasi mitra dalam proyek layanan masyarakat ini, Abdimas, Ma 

Chung Abdimas Grant, MAG, kegiatan adalah: 

1. Menyediakan fasilitas kegiatan berupa Pelatihan, Pedoman Ahli Media 

Sosial, dan e-Money. 

2. Menyediakan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

program pendidikan literasi ekonomi terpadu, peningkatan keterampilan 

lunak, kesadaran merek, serta pengajaran e-Money dan dasar-dasar e-

Commerce. 

3. Mendukung kegiatan Abdimas dengan membentuk tim bersama 

manajemen dalam pelaksanaan program MAG di beberapa sekolah 

menengah atas. 

4. Modal untuk usaha sekolah berdasarkan pemahaman ketiga literasi ini 

setelah berpartisipasi dalam proyek ini sebagai peserta dan juga akan 

dijalankan oleh siswa. 

Tabel 1. Masalah Mitra dan solusi yang Ditawarkan 

Masalah Mitra 

1. Sekolah belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai untuk 

mendukung penggunaan e-money dalam manajemen keuangan digital. 

Hal ini mencakup akses internet yang stabil dan perangkat yang dimiliki 

oleh sekolah, seperti laboratorium ekonomi. 

2. Literasi keterampilan lunak. Tingkat literasi keterampilan lunak siswa dan 

staf sekolah mungkin bervariasi. Program perlu mencakup pelatihan yang 

memadai untuk memastikan semua pihak dapat menggunakan 

keterampilan lunak dan manajemen keuangan digital e-money secara 

efektif. 

3. Penting untuk memastikan bahwa kesadaran merek yang digunakan 

aman dan melindungi citra sekolah. Penerimaan siswa, guru, dan orang 

tua terhadap penggunaan kesadaran merek, kemungkinan resistensi 

terhadap perubahan, strategi komunikasi kesadaran merek yang efektif 

diperlukan untuk mengatasi proyek layanan masyarakat ini. 

Solusi yang ditawarkan 

1. Memahami dan mengevaluasi pengelolaan keuangan digital e-money. 

Lakukan penilaian umum atau pemahaman serta evaluasi komprehensif 

terhadap kebutuhan pengelolaan keuangan digital e-money untuk 
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sekolah, siswa, staf, dan guru, termasuk platform pengelolaan keuangan 

digital e-money, akses internet, perangkat keras, dan perangkat lunak 

yang diperlukan. 

2. Program Pelatihan Terstruktur. Kembangkan program pelatihan yang 

mencakup berbagai aspek keterampilan lunak seperti komunikasi, kerja 

tim, pemecahan masalah, dan kepemimpinan. Metode Pembelajaran 

Interaktif: Adakan sesi praktik langsung untuk penggunaan manajemen 

keuangan digital e-money agar peserta dapat menerapkan pengetahuan 

mereka dalam kehidupan nyata. 

3. Analisis. Identifikasi potensi resistensi dan kekhawatiran yang mungkin 

timbul. Strategi: Membuat rencana komunikasi yang jelas dan transparan 

mengenai tujuan dan manfaat brand awareness. 

Selain itu, dilakukan evaluasi dan pemantauan untuk memastikan 

keberhasilan dan dampak positif kegiatan pengabdian pada masyarakat ini baik 

dari segi hasil maupun prosesnya. Pemantauan dan Evaluasi: Memantau 

penerimaan dan efektivitas kesadaran merek secara berkala melalui survei dan 

umpan balik (Lathifah et al., 2024). Target utama dalam pelaksanaan kegiatan 

layanan ini adalah siswa, manajer, dan beberapa guru atau staf pengajar di 

beberapa sekolah menengah atas dan/atau sekolah kejuruan di kota dan 

kabupaten Malang, termasuk beberapa nama sekolah yang disebutkan 

sebelumnya dan di bab berikutnya, dengan total sekitar 100 orang. 

Pelaksanaan layanan dimulai dengan pendekatan melalui pertemuan dengan 

pimpinan dan beberapa pertemuan dengan operator dan siswa. 

Mulai saat ini, sebagai bagian dari program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM), kegiatan ini melibatkan sebuah komite yang terdiri dari 3 

dosen, 3 mahasiswa komite pengarah, dan lebih dari 20 mahasiswa komite 

operasional dari program studi Manajemen Bisnis Internasional, semester 

keempat dan keenam, yang dibagi menjadi lebih dari 10 kelompok diskusi kecil. 

Kegiatan pelayanan masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa komite dalam merencanakan dan mengevaluasi kegiatan untuk 

menghasilkan beberapa hasil yang dihasilkan melalui metode ilmiah dan 

dilaksanakan bersama masyarakat dalam berbagai kegiatan, baik secara 

individu maupun berkelompok, dan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi lebih dari 100 peserta dalam proyek pelayanan masyarakat ini di tingkat 

sekolah menengah dan kejuruan, baik dalam mengidentifikasi masalah terkait 

manajemen keuangan digital e-money, menerapkan pemahaman keterampilan 

lunak, dan implementasinya untuk meningkatkan kesadaran merek sekolah 

almamater tempat masing-masing peserta belajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan layanan ini dilaksanakan dengan tujuan agar dapat dilakukan 

upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas manajerial para manajer atau 

administrator usaha milik sekolah yang dikelola oleh siswa, guru, dan staf. 

Literasi dalam pengelolaan keuangan digital e-money, teknologi, literasi 

keterampilan lunak, dan kesadaran merek berdasarkan unit usaha sekolah. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui serangkaian program, yaitu: sosialisasi, 

pelatihan, dan pembimbingan yang dapat memberikan dampak signifikan 

dalam meningkatkan daya saing sekolah, terutama di bidang literasi pendidikan 

dan ekonomi. Pelaksanaan Program Pelayanan Masyarakat, Abdimas, 

dikemas dalam bentuk kegiatan pembimbingan (Gambar 3) dan pembimbingan 

yang bertujuan sebagai berikut: 

1. Menyediakan fasilitas dan pemahaman tentang pentingnya kesadaran 

merek, kesadaran merek, Spesialis Media Sosial, dan e-Money; 

2. Memberikan pemahaman dan keterampilan dalam mengembangkan 

keterampilan lunak, kesadaran merek bagi siswa yang setia; 

3. Pelaksanaan kegiatan Abdimas bersama tim dari beberapa sekolah 

menengah atas. 

4. Meningkatkan pendapatan bagi unit bisnis sekolah melalui 

pengembangan dan pemasaran manajemen keuangan digital e-Money. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Implementasi Proyek 
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Berdasarkan hasil program pengayaan, hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman para administrator Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di wilayah Malang, terutama terkait penerapan 

penyebaran manajemen keuangan digital e-money untuk literasi guna 

meningkatkan keterampilan lunak dan kesadaran merek. Hal ini terlihat dari 

perkembangan hasil tes pasca-acara yang diberikan kepada peserta setelah 

kegiatan Abdimas. Hasil menunjukkan peningkatan lebih dari 50% terkait 

literasi manajemen keuangan digital e-money, peningkatan lebih dari 60% 

terkait literasi keterampilan lunak, dan pada tes pasca-acara meningkat menjadi 

lebih dari 70% pada materi kesadaran merek. Selain itu, dilakukan evaluasi 

untuk memastikan keberhasilan dan dampak kegiatan manfaat pelayanan 

masyarakat yang dilaksanakan baik pada hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 4. Implementasi Proyek 



Penyebaran pengelolaan keuangan digital e-Money … 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 299 

Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini diantaranya adalah: 

1. Waktu yang sangat terbatas dari mitra karena mendekati ujian dan 

liburan sekolah, sedangkan dari pihak penulis juga bertepatan dengan 

liburan kuliah. 

2. Dana untuk praktik investasi uang elektronik digital cukup terbatas dari 

peserta serta dana penyelenggaraan yang tidak dapat mencakup 

semua peserta. 

Sementara tindak lanjut dari kegiatan pelayanan masyarakat ini adalah: 

1. Memberikan bantuan dan fasilitas kepada siswa dan tim guru di semua 

sekolah menengah atas dan sekolah kejuruan di lokasi kegiatan 

pelayanan masyarakat di Kota dan Kabupaten Malang dalam 

menerapkan keamanan investasi dompet uang digital secara berkala. 

2. Memberikan dan menerapkan keterampilan lunak bersama sekolah 

mitra untuk melaksanakan beberapa kegiatan peserta kegiatan layanan 

ini serta sesi konsultasi bagi karyawan dari sekolah menengah atas atau 

sekolah kejuruan guna meningkatkan kesadaran merek secara lebih 

intensif dan berkala. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan proyek Abdimas ini untuk menciptakan 

sekolah menengah atas yang mandiri dan sangat kompetitif dalam menerapkan 

beberapa program terkait manajemen keuangan digital e-money, keterampilan 

lunak, dan kesadaran merek melalui metode penilaian berupa tes pasca-acara 

yang diberikan kepada peserta pelatihan, pembimbingan, dan kegiatan 

implementasi, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor pasca-acara, yaitu 

55,1% untuk kepuasan terhadap topik e-money, dengan alasan materi yang 

disediakan bermanfaat sehingga tidak memilih platform e-Money yang salah, 

dan 30% kurang puas dengan alasan durasi penyampaian materi kurang lama 

dalam setiap implementasi. Pada topik kedua yakni literasi keterampilan lunak, 

67,4% peserta merasa puas karena materi yang disediakan lebih mudah 

dipahami mengenai jenis dan fungsi keterampilan lunak, dan 23,5% merasa 

tidak puas karena penyampaian materi sudah dalam subyek. 

Mengenai topik literasi kesadaran merek, peserta dan guru pendamping 

dari beberapa sekolah merasa puas karena topik tersebut sangat mudah 

dipahami oleh siswa SMA, dengan hasil tes sebesar 74,7% dan 14% merasa 

kurang puas karena materi kesadaran merek yang disajikan cukup baik 

dibandingkan dengan yang ada di Google dan TikTok. Hal ini berarti terdapat 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman dari siswa, guru, dan staf di 
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lingkungan sekolah menengah dan kejuruan di beberapa sekolah di Malang, 

terutama Sekolah Menengah Santa Maria Langsep, yang mendapatkan 

sosialisasi dan bantuan terkait penyebaran manajemen keuangan digital e-

money untuk peningkatan keterampilan lunak dan kapasitas sinyal kesadaran 

merek, materi literasi ketiga, sekolah menengah yang menghasilkan 

pendapatan bisnis secara mandiri dan kompetitif unggul. 
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